







Karya Beban merupakan pengekspresian beban kehidupan yang terjadi 
pada individu terutama pada lingkup buruh gendong dan pengalaman empiris 
penata mengenai persoalan peran ganda berupa tanggung jawab terhadap apa 
yang dilakukan. Peran ganda berupa pembagian identitas diri berupa seorang 
ibu dituntut sebagai tulang punggung keluarga, ataupun seorang mahasiswa, 
sebagai seorang anak, dan pekerja.  
Pengalaman berharga saat berproses di karya Beban menjadi 
pengalaman berkesan. Karya Beban masih memiliki banyak kekurangan dalam 
prosesnya. Seiring berjalannya proses yang jauh dari kata lancar, tidak 
membuat karya ini gagal untuk diwujudkan.  
B. Saran 
Karya Beban bukanlah sebuah karya yang sempurna baik dari tulisan 
maupun karya, maka dari itu penata sangat membutuhkan sebuah saran berupa 
kritik ataupun masukan demi kebaikan proses karya selanjutnya ataupun untuk 
penata sendiri bahkan penikmat seni lainnya. Penata tari (koreografer) 
merupakan seorang pemimpin sekaligus seorang manager dari seorang 
koreografer yang tidak hanya bertugas mengatur penari, melainkan hampir 




Proses karya ini menjadi sebuah pembelajaran bagi penata untuk proses 
selanjutnya, mengoreksi hal-hal yang kurang, dan meneruskan hingga 
meningkatkan hal-hal yang baik dalam proses penciptaan koreografi.   
Tentu semua  menjadi sebuah pembelajaran bagi penata maupun orang-
orang yang ingin berkarya. Sebuah proses hendaknya selalu memikirkan 
semuanya dengan matang, agar tidak membingungkan sampai membuat 
kehabisan materi. Selalu dahulukan sebuah agenda acara sebelum latihan agar 
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